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MOTTO

Live like you’re dying and never stop trying,
It’s all you can do, use what’s been given to you

(Lenka)

PERSEMBAHAN

Untuk Bapak dan Ibuku yang tercinta, sumber inspirasi terbesar,...
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KATA PENGANTAR

Membaca seringkali diasumsikan sebagai kegiatan yang berhubungan dengan literatur
verbal. Artinya, penyebutan “membaca” diacukan pada literatur dengan basis teks. Sementara,
terdapat beberapa macam literatur dengan basis verbal dan visual, seperti komik dan cerita
bergambar (cergam). Walaupun terdapat teks di dalamnya, membaca komik dapat juga
diasumsikan sebagai membaca ‘visual’ atau memahami pesan melalui unsur visual yang terdapat
di dalamnya. Dalam komik, teks bahkan seringkali menjadi pendukung gambar. Sebaliknya,
dalam cergam, gambar dianggap sebagai perwujudan atas teks, atau seringkali diasumsikan
sebagai pendukung cerita. Hal ini tidak menutup kemungkinan bahwa cergam sering

dikategorikan sebagai bacaan “kanak-kanak™.

Berbagai literatur berbasis visual pada saat ini semakin beragam jenisnya. Selain cergam
dan komik, ada juga novel grafis, bahkan kartun yang menjadi narasi atas suatu peristiwa.
Peminatnya tidak hanya dari kalangan anak-anak dan remaja, namun juga orang dewasa. Namun,
cergam nampaknya masih dianggap sebagai bacaan anak karena visualisasinya yang cenderung
lebih banyak porsi gambar daripada porsi cerita (teks). Asumsi tersebut kemungkinan dapat
berubah apabila suatu cergam mengangkat materi yang cukup layak dibaca segmen dewasa.
Cergam kemungkinan tidak hanya dimaksudkan sebagai ilustrasi, namun dapat berfungsi sebagai
plot atau alur cerita yang berwujud visual. '

Suatu tema tertentu berdasarkan fenomena sosial yang terjadi, atau aspek historis yang
tidak diketahui dapat menjadi salah satu upaya perancangan cergam yang sesuai dengan
segmentasi dewasa. Pengangkatan tema tertentu pun memiliki maksud yang berkaitan dengan
harapan akan reaksi atau respon masyarakat terhadap segi tematis tersebut. Berhasil atau
tidaknya penyampaian pesan terutama tergantung pada kesesuaian materi verbal dan materi
visual. Pada akhirnya, pertanyaan apakah cergam dapat merambah ke kalangan konsumen
dewasa dan mengubah asumsi mereka akan cergam ditentukan oleh konteks visual cergam serta

materi verbal yang mendukung.

Penulis
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ABSTRAK
perancangan Buku Cerita Bergambar Sejarah dan Seluk Beluk Kopi di Indonesia.
Oleh : Tias Gufitriaini
NIM 0811806024

Indonesia merupakan negeri yang dianugerahi oleh Tuhan dengan sumber daya alam
yang melimpah dan beragam. Sehingga tidak mengherankan jika Indonesia di mata dunia dilihat
sebagal negeri dengan panorama alam yang indah dan kaya akan sumber daya alam karena
tanahnya yang subur. Salah satu sumber daya alam yang melimpah di Indonesia tersebut adalah
kopi. Kopi Indonesia saat ini ditilik dari hasilnya, menempati peringkat keempat terbesar di
dunia, dan sejak tahun 1984, Indonesia termasuk sebagai negara produsen dan pengekspor kopi
dunia ketiga setelah Brazil dan Kolombia. Kopi memiliki sejarah yang panjang dan memiliki
peranan penting bagi pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Indonesia diberkati dengan letak
geografisnya yang sangatlah cocok bagi tanaman kopi. Letak Indonesia sangat ideal bagi iklim

mikro untuk pertumbuhan dan produksi kopi.

Perancangan buku cerita bergambar sejarah dan seluk beluk kopi ini berisi tentang segala
sesuatu yang berhubungan dengan kopi, mulai dari sejarah penyebaran kopi di dunia hingga
masuk ke Indonesia, kemudian juga terdapat berbagai macam jenis dan minuman kopi, hingga
berbagai ciri khas budaya yang tumbuh di Indonesia dalam hal menikmati kopi. Kegiatan ini
disebut sebagai perancangan karena dalam proses pembuatannya, penulis telah merencanakan,
menyiapkan, dan memprogramkan segala sesuatu hal yang berhubungan dengan cerita
bergambar sejarah dan seluk beluk kopi. Judul buku cerita bergambar yang akan dirancang
adalah “Ngobrolin Kopi”. Dengan terciptanya buku cerita bergambar ini diharapkan kopi dan
segala kebudayaan tentang kopi dapat lebih dihargai dan dikenal oleh masyarakat Indonesia

sendiri maupun di dunia.

Kata Kunci: Perancangan, buku, cergam, sejarah kopi, seluk beluk kopi, kopi di Indonesia
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sejarah adalah sebuah ilmu pengetahuan atau uraian tentang peristiwa dan
kejadian yang benar-benar terjadi di masa lampau. ' Oleh karena itu sejarah menjadi
alat untuk mengenal dan mempelajari seluk beluk seseorang atau sesuatu. Tanpa ilmu
pengetahuan sejarah, dasar-dasar penelitian untuk mengenal dan mempelajari
seseorang atau sesuatu tersebut tak akan tercapai. Dengan mengenal dan mempelajari
seluk beluk seseorang atau sesuatu akan membuat kita memahami dan mengerti
seseorang atau sesuatu tersebut dengan cara yang lebih baik. Demikian juga dalam
memahami dan mengerti sejarah kopi, sehingga perancangan ini mengangkat Sejarah
dan seluk beluk kopi dalam bentuk cerita dan gambar. Kopi adalah minuman yang
populer di dunia, maka dengan mengenal dan mempelajari seluk beluk kopi, wawasan
dan pengetahuan masyarakat akan bertambah, masyarakat pada akhirnya benar-benar
memahami dan mengerti minuman favorit yang dikonsumsinya dengan baik dan tidak
sekedar meminumnya saja.

Semua berawal dari sebuah cerita di Kaffa, Ethiopia. Dalam salah satu
legenda tentang awal sejarah kopi, dikisahkan suatu hari seorang penggembala
kambing dari Kaffa bernama Kaldi menemukan tumbuhan yang asing sewaktu ia
menggembalakan ternaknya. Ternaknya memakan buah dari tumbuhan tersebut
dan berperilaku aneh, sehingga akhirnya Kaldi mencoba sendiri buah itu. Lalu
ditemukanlah bahwa buah tersebut berkhasiat membuat pengkonsumsinya tetap
terjaga. Buah kopi lalu dibawa dari Ethiopia ke Semenanjung Arab dan pertama
kali ditanam di daerah yang sekarang menjadi Negara Yemen.

Setelah penemuan tumbuhan kopi tersebut, Ali bin Omar, seorang Sufi

dari Yaman, menjadikan rebusan kopi sebagai obat penyakit kulit dan obat-obatan
lainnya. Seiring waktu berjalan, kopi mendapat tempat terhormat di antara

! Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional. Kamus Besar Bahasa Indonesia.
Balai Pustaka, Jakarta. 2005,
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masyarakat negeri tersebut. Kopi pun membawa kemakmuran bagi pemilik-
pemilik kebun kopi, pengusaha kedai kopi, pedagang kopi, eksportir kopi, dan
pemerintah di berbagai belahan dunia dimana tumbuhan kopi ditanam. >

Tumbuhan kopi pertama kali dibawa ke Indonesia oleh Belanda pada abad
ke-17. Belanda mendapatkan biji Arabika Mocca dari Arab, lalu dibawalah biji
tersebut ke Jakarta. Kopi Arabika pertama-tama ditanam dan dikembangkan di
sebuah tempat sebelah timur Jatinegara, yang menggunakan tanah partikelir
Kesawung—dan kini dikenal sebagai Pondok Kopi. Kemudian kopi Arabika
menyebar ke berbagai daerah di Jawa Barat, seperti Bogor, Sukabumi, Banten,
dan Priangan, melalui sistem tanam paksa. Setelah menyebar ke Pulau Jawa,
tanaman kopi kemudian menyebar ke daerah lain, seperti pulau Sumatera,
Sulawesi, Bali, dan Timor.

Dalam sejarahnya, Indonesia bahkan pernah menjadi produsen kopi
Arabika terbesar di dunia, walaupun tidak lama akibat munculnya serangan hama
karat daun. Serangan hama vyang disebabkan cendawan Hemileia Vastratix
tersebut menyerang tanaman kopi di Indonesia sekitar abad ke-19. meskipun
demikian, sisa tanaman kopi Arabika masih dijumpai di kantong penghasil kopi di
Indonesia, antara lain Dataran Tinggi Ijen (Jawa Timur), Tanah Tinggi Toraja
(Sulawesi Selatan), serta lereng bagian atas Pegunungan Bukit Barisan (Sumatera)
seperti Mandailing, Lintong dan Sidikalang (Sumatera Utara) serta dataran tinggi
Gayo (Aceh).’

Kopi Indonesia saat ini ditilik dari hasilnya, menempati peringkat keempat
terbesar di dunia, dan sejak tahun 1984, Indonesia termasuk sebagai negara
produsen dan pengekspor kopi dunia ketiga setelah Brazil dan Kolombia. Kopi
memiliki sejarah yang panjang dan memiliki peranan penting bagi pertumbuhan
ekonomi di Indonesia. Indonesia diberkati dengan letak geografisnya yang
sangatlah cocok bagi tanaman kopi. Letak Indonesia sangat ideal bagi iklim mikro
untuk pertumbuhan dan produksi kopi. *

Meskipun demikian, tingkat konsumsi kopi masyarakat Indonesia masih
rendah. Berdasarkan data statistik, konsumsi kopi masyarakat tertinggi sebesar
0,69 % perkapita pada tahun 1981. Peningkatan konsumsi kopi pada masyarakat
Indonesia pada akhirnya bukan merupakan usaha yang mudah, terutama
disebabkan faktor selera dan budaya. Menurut AEKI (1990) rendahnya konsumsi
tersebut juga dipengaruhi oleh aspek psikologi dan ekonomi, masyarakat terlanjur
memiliki pandangan negatif bahwa kopi dapat mengganggu kesehatan, tidak baik
untuk anak-anak dan wanita. ’

Sehingga dengan demikian, selama ini produksi kopi Indonesia hanya
berorientasi ekspor. Padahal jika kita menengok perkembangan kopi dunia saat
ini, terdapat merk-merk minuman kopi ternama, khususnya yang berbisnis retail
dengan sistem kafe, yang menjual merknya ke seluruh dunia, termasuk kopi yang
berasal dari Indonesia. Ironisnya, setelah mengekspor kopi ke luar negeri,
masyarakat Indonesia membeli lagi kopi tersebut dengan harga yang lebih mahal,

2 Kusasi, Rahayu. Globucksisasi. Kepik Ungu, 2010. hal 13

?Ibid. hal 16

: Tim Karya Tani Mandiri. Pedoman Budi Daya Tanaman Kopi. Nuansa Aulia. Bandung, 2010, hal 6
Ibid. hal 13
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dengan campuran yang menggugah selera dan dengan merk yang lebih bernama
di mata dunia tercetak di gelas kertasnya. Menurut Rahayu Kusasi dalam bukunya
Globucksisasi, kopi hasil ekspor Indonesia yang dijual kembali ke Indonesia
dengan harga lebih mahal dengan merk terkenal yaitu kopi hasil produksi wilayah
Sumatera, Sulawesi dan Jawa. °

Pandangan masyarakat Indonesia yang sebelumnya negatif terhadap kopi,
sedikit demi sedikit mulai sirna dikarenakan gencarnya budaya dan gaya hidup yang
ditawarkan oleh merk global yang telah mendunia. Dikarenakan oleh faktor
globalisasi, dimana menurut perspektif imperialisme adalah budaya Amerikanisasi,
yang berarti bahwa budaya Amerika merupakan kiblat kebudayaan dunia, begitu pula
kiblat gaya hidup Indonesia. Sehingga, terdapat suatu pernyataan bahwa minum kopi
yang merknya berasal dari Amerika merupakan sesuatu yang modern dan dianggap
berkelas. Padahal, dengan kekayaan anekaragam hayati yang kita miliki sendiri dalam
negeri ini, seharusnya kita tidak perlu lagi membeli kopi kita sendiri dengan harga
yang lebih mahal, atau dengan kata lain, membeli merk bangsa lain.

Menerima dan bersyukur dengan apa yang telah kita miliki, kemudian
memanfaatkan dan mengolah secara lebih baik merupakan jalan yang efisien dan
bijaksana. Oleh karena itu selain mengonsumsinya, memahami dan mengetahui seluk
beluk kopi dari sejarah hingga kenyataan yang terjadi saat ini akan membuat
masyarakat Indonesia mengerti dan memahami minuman kopi ini secara lebih baik.

Perancangan ini menggunakan cerita bergambar atau cergam sebagai hasil
karya. Hal ini dikarenakan dengan adanya gambar, kegiatan membaca akan terasa

lebih ringan bahkan menyenangkan. Gambar adalah sebuah simbol untuk memberikan

kejelasan maksud dari kata, gagasan ataupun kalimat. Gambar pun dapat

‘ Kusasi, Rahayu. Globucksisasi. Kepik Ungu, 2010. hal 64
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merepresentasikan sebuah cerita imajinasi yang tak pernah terbayangkan dan terlihat
oleh manusia sebelumnya, dan juga dapat menghadirkan kembali sebuah sejarah. Oleh
karena itu buku cerita bergambar (cergam) yang serasa lebih dekat bagi setiap
kalangan merupakan suatu pilihan yang dianggap tepat dan menarik untuk
mengenalkan sebuah cerita sejarah, khususnya sejarah dan seluk beluk kopi di

Indonesia.

B. Rumusan Masalah
Bagaimana cara merancang buku cergam tentang sejarah, seluk beluk kopi, dan
permasalahan kopi yang terjadi di Indonesia, untuk dibaca sebagai buku bacaan

ringan yang menarik dan mudah untuk dipahami?

C. Tujuan Perancangan
Merancang buku cergam tentang sejarah, seluk beluk kopi, dan permasalahan
kopi yang terjadi di Indonesia, untuk dibaca sebagai buku f)acaan ringan yang

menarik dan mudah untuk dipahami.

D. Manfaat Perancangan
Karya perancangan cergam ini bermanfaat untuk menambah wawasan tentang
goresan sejarah, gaya hidup dan perkembangan penikmat kopi, branding pada
produk-produk kopi serta seluk beluk tentang kopi pada masyarakat, khususnya
sejarah kopi di Indonesia, selain itu karya perancangan ini juga dapat menambah
kontribusi dan memberikan inspirasi baru pada dunia ilustrasi dan buku bacaan

tentang sejarah kopi dan seluk beluknya.
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E. Batasan Masalah
Batasan masalah dalam perancangan buku bergambar ini terkait dengan sejarah
penemuan minuman kopi hingga penyebarannya sampai ke Indonesia dan seluk beluk
tentang kopi sampai dapat kita nikmati menjadi minuman favorit masyarakat
Indonesia. Perancangan buku cergam ini tidak termasuk dalam proses pembudidayaan
tanaman kopi ataupun sampai perdagangan dan berbagai macam bentuk minuman

kopi di dunia.

F. Metode Perancangan
1.1. Data Awal
a. Data Primer berupa data verbal dan data visual yang berkaitan dengan kopi,
seperti awal ditemukannya biji kopi, berbagai macam jenis kopi,
perkembangan dan penyebaran kopi, serta kenyataan yang terjadi pada kopi di
Indonesia saat ini. ’
b. Data Sekunder berupa data yang berhubungan dengan cergam, seperti sejarah
cergam, ciri-ciri cergam serta perkembangannya.
1.2. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dilakukan dengan cara menemukan data-data yang
berkaitan dengan aspek-aspek yang terkandung dalam sejarah dan seluk beluk
kopi, yaitu melalui:
a. Pustaka, dalam bentuk buku,
b. Dokumentasi, dalam bentuk foto ataupun gambar,

c. Narasumber, dalam bentuk wawancara terhadap pakar atan pengamat yang
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1.3.

1.4.

telah dipercaya untuk mendapatkan fakta-fakta sehubungan dengan data.
d. Data yang di unduh melalui internet.

Dengan cara pengumpulan data yang dilakukan di atas diharapkan dapat
memberikan elemen-elemen dasar yang diperlukan untuk membangun suatu
model perancangan yang dibutuhkan sebagai data visual.

Instrumen Penilitian

Instrumen dalam penelitian ini diambil dengan menggunakan :
a. Buku

b. Kamera

¢. Wawancara

d. Referensi On line.

Metode Analisis Data

Metode analisis dipergunakan untuk menentukan konsep yang tetap dalam
perancangan ini, agar tercapai tujuan perancangan. Metode analisis diantaranya:
a. Wujud (appeareance)

Sebagai suatu yang tampak oleh indra mata secara konkrit atau abstrak.
Wujud dapat dibayangkan selayaknya sesuatu yang diceritakan atau sesuatu
yang dibaca dari buku.

b. Bentuk (form)

Adalah gabungan dari seluruh unsur-unsur perwujudan seni rupa sebagai
titik, garis, raut, barik, gerak, sinar, warna, dan sebagainya untuk menemukan
bentuk visual karakter tokoh, alur cerita, setting, tipografi, teknik goresan dan

komposisi.
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c. Susunan (structure)

Merupakan gabungan dari bentuk-bentuk sehingga menjadi wujud.

Didalamnya memuat unsur dominasi dan keseimbangan.
d. Isi (content/substance)

Adalah sesvatu yang berkaitan dengan apa yang dirasakan pada karya
cerita bergambar. Isi menjadi unsur penting sebagai pemberi makna pada
gambar, layaknya ruh dalam sebuah tubuh. Untuk mewujudkannya
diperlukan penekanan pada:

1. Suasana (mood)

Berhubungan dengan penggambaran situasi, setting serta unsur-
unsur yang mempengaruhi keberhasilan perancangan.

2. Gagasan (idea)

Sebagai suatu pemikiran atau konsep untuk menjadi sebuah cerita
bergambar yang memiliki kekuvatan dari segi pencapaian makna antar
variabelnya.

3. Pesan (message)

Adalah pesan yang disampaikan dalam cerita yang ada dalam buku
cerita bergambar yang divisualkan melalui bahasa gambar.

4. Penampilan

Berhubungan dengan kreativitas keterampilan (skill) dalam
mengolah dan mengembangkan wujud dan tampilan serta didukung
dengan bahan-bahan (medium) yang digunakan dalam merancang

karya.
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G. Sistematika Laporan Perancangan
BAB I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

B. Rumusan Masalah

C. Tujuan Perancangan

D. Manfaat Perancangan

E. Batasan Masalah

F. Metode Perancangan
1. Data Awal
2. Metode Pengumpulan Data
3. Instrumen Penelitian
4. Metode Analisis Data

G. Sistematika Perancangan

H. Skematika Perancangan

BAB II. IDENTIFIKASTI DAN ANALISIS

A. Identifikasi
1. Tinjauan Tentang Kopi
2. Tinjauan Tentang Perancangan
3. Tinjauan Tentang Cergam

B. Analisis
1. Analisis Mendasar Tentang Pengertian Buku dan Hakikat

Penerbitan
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2. Analisis Mendasar Tentang Hakikat Cergam
3. Analisis Mendasar Tentang Kopi
BAB III. KONSEP PERANCANGAN
A. Tujuan Perancangan
1. Deskripsi Tema
2. Sinopsis Cerita
3. Story Line
4. Deskripsi Arah Bentuk
B. Strategi Kreatif
1. Target Audience
2. IsiPesan
3. Client/ Penerbit
C. Pendekatan Kreatif
1. Deskripsi Cerita
2. Deskripsi Gambar
3. Biaya Media
BAB IV. VISUALISASI
A. Studi Visual
Visualisasi Cover Depan dan Belakang
Visualisasi Halaman

Final Desain

m O 0w

Media Pendukung
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BAB V. PENUTUP
A. Kesimpulan

B. Saran
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H. Skematika Perancangan

L_atar Belakang Mﬁju_lah

Merancang buku cergam tentang SC‘}HF;I]?SC]LI)& beluk kopi, dan permasalahan |
kopi yang terjadi di Indonesia, untuk dibaca sebagai buku bacaan ringan [
yang menark dan mudah untuk dipahami.

;

Identifikasi

Mengumpulkan dan mempelajari data-data empirts dan data-data teori yang
berhubungan dengan sejarah dan seluk beluk kop di Indonesia.

Data Empiris Data Teori
Data Sejarah dan seluk beluk kopi yang
didapatkan dart sumber buku, dokumen, Data~data yang berhubungan dengan
website, gambar, wawancara, dan lain cerita bergambar atau cergam,

sebagainya.

Al_:a!sis

Merumuskan kesimpulan dan pemeeahan masalah atas identifikasi data,

A
! i
!

- . Konsep Perancangan |

Menjabarkan hasil kesimpulan dan pemecaban masatah dengan
membaginya menjadi konsep kreatif dan konsep media,

. Konsep Kreatif N Konsep Medin
Menentukan target audience vang akan |
dituju, isi pesan yang akan disampaikan Menentukan gaya goresan, gaya gambar, 1
kepada khalayak melalui buku cergam wama dan tipograli yang akan |
tersebut dan perusahaan yang bekerjasama divisualisasikan melalui cerita bergambar. i
dengan publikast cergam, » I
|
|
|
1
Visualisasi i
. Meneiptakan perancangan komunikasi visual berbentuk ilustrasi dan tata . |

letak yang diaplikasikan dalam cerita bergambar sejarah dan seluk
beluk kopi di Indonesia.

* i
Data Visual

Mengumpulkan kembali data-data yﬁng berhubungan dengan storyline
ataupun gambar yang relevan dengan isi buku untuk divisualisasikun,

Lay Out

Melakukan sketsa perancangan (proses mendisain) yang sesuai dengan
konsep perancangan dun kaidah seni mupa serta komunikasi visual,

~ Final Disain 1

=P lusil final dari perancangan komunikasi visual berbentuk ilustrasi dalam = :
buku cerita bergambar sejarah dan seluk beluk kopi di Indonesia,

Tabel 1: Skematika Perancangan

11
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